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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas hadis larangan mempelajari ilmu perbintangan 

dalam Musnad Ahmad 2697 kaitannya dengan astrologi finansial yaitu ilmu untuk 

memprediksi harga dengan siklus perbintangan. Hasil menunjukkan bahwa tidak 

ada kaitan antara perbintangan dengan ekonomi. Yang sebenarnya terjadi adalah 

siklus tahunan ekonomi membuat kebiasaan naiknya harga seperti saham dan emas 

terjadi bersamaan dengan munculnya suatu rasi bintang sehingga seolah-olah 

keduanya berkorelasi. Adapun klaim bahwa bintang-bintang mempunyai 

gelombang elektromagnetik yang mempengaruhi perasaan manusia sehingga 

mempengaruhi keputusan jual beli dan menggerakkan harga telah dibantah oleh 

penelitian lain dan tidak terbukti. Metode astrologi finansial yang berusaha 

membandingkan antara korelasi data harga dari ribuan saham/komoditas dengan 

banyak bintang juga terkesan hanya mencari kebetulan kesamaan dengan 

melupakan jutaan momen lain yang berbeda. Istilah astrologi finansial hanya 

dijadikan branding untuk pemasaran signal trading di media sosial. 

Makna historis dari kata nuju>m dari hadis Musnad Ahmad 2697 adalah 

bintang-bintang, dan kata ini mengalami diakroni/perubahan makna. Pada masa 

pra kenabian ilmu perbintangan dimaknai sebagai ilmu mistis dan media sihir yang 

dapat menentukan nasib baik dan sial manusia sebagaimana disebut dalam syair-

syair jahiliyyah. Pada masa pertengahan Islam ilmu perbintangan dimaknai dalam 

ranah ilmiah yang digunakan untuk menentukan arah kiblat, waktu sholat, 

petunjuk arah/navigasi, dan kalender pertanian. Pada masa modern ilmu 

perbintangan dimaknai sebagai objek penelitian dan diintegrasikan dengan disiplin 

ilmu yang lebih luas seperti ekonomi, biologi, kimia, dan fisika. 

Signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-tārikhi>) dari hadis tersebut 

adalah perintah untuk menjaga akidah, karena sihir dan ilmu nujum yang dimaksud 

tersebut sama-sama menyekutukan Allah serta meyakini ada kekuatan selain Allah 

yang dapat memberikan manfaat dan musibah. Hirarki hadis tersebut termasuk 

kategori perintah/instruksi karena konteks budaya pagan Arab jahiliyyah 

menjadikan Nabi mengharamkan ilmu nuju>m, sedangkan untuk saat ini hukum 

mempelajari astrologi finansial memerlukan kontekstualisasi ulang karena 

metodologi berpikir manusia cukup untuk mengungkapkan kausalitas yang 

sebenarnya terjadi dan tidak lagi percaya klenik. Adapun signifikansi fenomenal 

dinamis dari hadis yang dapat diaplikasikan dalam konteks kekinian adalah: (1) 

Kewajiban menggunakan logika dan akal sehat dalam belajar dan mengamati 

fenomena alam sekitar, (2) Kewajiban mengimani bahwa hanya Allah yang 

mengetahui secara mutlak peristiwa-peristiwa gaib di masa depan, (3) Islam 

menerima logika kausalitas dengan keimanan bahwa terjadinya peristiwa atas izin 

dan kuasa Allah, (4) Islam menolak penyembahan terhadap makhluk seperti 

bintang-bintang, jin, patung, dan sebagainya, (5) Motif belajar ilmu adalah untuk 

kebaikan/ kemaslahatan manusia. 
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ABSTRACT 
 

This study discusses the hadith prohibiting studying astrology in Musnad 

Ahmad 2697 in relation to financial astrology, the science of predicting prices with 

astrological cycles. The results show that there is no relationship between 

astrology and the economy. What actually happens is that the annual economic 

cycle makes the habit of rising prices such as stocks and gold occur simultaneously 

with the appearance of a constellation so that it seems as if the two are correlated. 

The claim that the stars have electromagnetic waves that affect human feelings so 

can influence buying and selling decisions and moving prices have been refuted by 

other studies and are not proven. The financial astrology method that tries to 

compare the correlation of price data from thousands of stocks/commodities with 

many stars also seems to be just looking for coincidences in common by forgetting 

millions of other different moments. The term financial astrology is only used as 

branding for marketing trading signals on social media. 

The historical meaning of the word nuju>m from the hadith of Musnad 

Ahmad 2697 is the stars, and this word has a diachronic/change of meaning. During 

the pre-prophetic era, astrology was interpreted as mystical knowledge and a 

medium for magic that could determine the good and bad fortunes of humans as 

mentioned in the jahiliyyah poems. In the Middle Ages of Islam astronomy was 

interpreted in the scientific realm which was used to determine the Qibla direction, 

prayer times, directions/navigation, and the agricultural calendar. In modern times, 

astronomy is interpreted as an object of research and integrated with broader 

disciplines such as economics, biology, chemistry, and physics. 

The historical significance (al-maghza> al-tārikhi>) of this hadith is an order 

to safeguard the faith, because the magic and astrology in prophetic era both 

associate partners with Allah and believe that there is a power other Allah that can 

give benefits and harms. The hadith hierarchy is included in the instructional 

values category because the context of the pagan Arab jahiliyyah culture made the 

Prophet forbid astrology, while for now the prohibition of studying financial 

astrology requires re-contextualization because the methodology of human 

thinking is sufficient to reveal causality that actually happened and no longer 

believes in occultism. The main messages/dynamic significance of the hadith that 

can be applied in the contemporary context are: (1) Muslims must use logic and 

common sense in studying and observing natural phenomena around, (2) Muslims 

must believe that only Allah knows absolutely unseen events in the future, (3) 

Islam accepts the logic of causality with the belief that events occur by the 

permission and power of Allah, (4) Islam rejects the worship of creatures such as 

stars, jinn, and statues (5) the motive for learning science is to goodness/human 

benefit. 

  



 

 

xv 
 

 الملخص 
 

  .في علم التنجيم المالي  2697تناقش هذه الدراسة حديث تحريم دراسة التنجيم في مسند أحمد  
 .تظهر النتائج أنه لا توجد علاقة بين علم التنجيم والاقتصاد  .بالدورات الفلكيةالأسعار  توقع  وهو علم  

الاقتصادية السنوية تجعل عادة ارتفاع الأسعار مثل الأسهم والذهب  أن الدورة  الواقع هو  ما يحدث في 
ات إن الادعاء بأن النجوم لها موج  .تحدث بالتزامن مع ظهور كوكبة بحيث يبدو أن الاثنين مرتبطان

كهرومغناطيسية تؤثر على مشاعر الإنسان بحيث تؤثر على قرارات البيع والشراء وتحريك الأسعار قد  
يبدو أيضًا أن طريقة التنجيم المالي التي تحاول مقارنة ارتباط   .دحضته دراسات أخرى ولم يتم إثباته

لصدف المشتركة من السلع بالعديد من النجوم تبحث فقط عن ا  /بيانات الأسعار من آلاف الأسهم  
المختلفة الأخرى اللحظات  من  الملايين  نسيان  المالي فقط    .خلال  التنجيم  يستخدم مصطلح علم 

 .كعلامة تجارية لتسويق إشارات التداول على وسائل التواصل الاجتماعي
وهذه الكلمة لها تغير في    .هو النجوم   2697المعنى التاريخي لكلمة نجوم من حديث مسند أحمد 

أنه    .المعنى التنجيم على  فُسِّر علم  النبوة  قبل  ما  أن تحدد الحظ الجيد   علمفي عصر  يمكن  للسحر 
علم التنجيم في المجال   فُسِّر في العصور الوسطى للإسلام    .الجاهلية  ديوانوالسيئ للإنسان كما ورد في  

 .الملاحة والتقويم الزراعي /العلمي الذي كان يستخدم لتحديد اتجاه القبلة وأوقات الصلاة والاتجاهات  
مع تخصصات أوسع مثل الاقتصاد  علم التنجيم على أنه موضوع بحث ومتكاملا فُسِّر في العصر الحديث  

 .وعلم الأحياء والكيمياء والفيزياء
قبل النبوة علمان لأن السحر والتنجيم    لحفظ الإيمان لهذا الحديث هو أمر  المغزى التاريخي

يندرج التسلسل الهرمي    .يشركان الله ويؤمنان بأن هناك قوة غير الله يمكن أن توفر الفوائد والمصائب
الوثنية    /للحديث في فئة الأوامر     ويتطلب حالياً   ,التعليمات بسبب سياق الثقافة العربية الجاهلية 

المغزى المتحرك للحديث التي يمكن تطبيقها  .التفسير وإعادة صياغة السياق بسبب الثقافة المتغيرة 
المعاصر هي السياق  دراسة    (1)  :في  في  السليم  والحس  المنطق  العقل  استخدام  المسلمين  على  يجب 

حولها   الطبيعية  الظواهر  يع  (2)  ,ومراقبة  وحده  الله  بأن  الإيمان  المسلمين  على  في  يجب  الغيب  لم 
 (4)  ,يقبل الإسلام منطق السببية مع الاعتقاد بأن الأحداث تحدث بإذن الله وقدرته    (3)  ,المستقبل

 /النية  في تعلم العلوم هو لخير    (5)  .يحرم الإسلام عبادة المخلوقات مثل النجوم والجنس والتماثيل
 .لمنفعة الناس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Meskipun menuntut ilmu dalam Islam adalah kewajiban,1 tetapi Nabi 

melarang umatnya untuk mempelajari ilmu nujum karena dianggap sebagai cabang 

ilmu sihir.2  

 ّ حْرّ زَادَ مَا زَادَ  اقْتبََسَ عّلمًْا مّنَ  مَنّ صلى الله عليه وسلم عَن ابنّْ عَبَّاس قاَلَ قاَلَ رسَُولُ اللهَّ ّ  النُّجُوم اقْتبََسَ شُعْبَةً مّن السر

“Dari Ibn Abbas berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang belajar sebagian 

dari ilmu nujum (perbintangan), sungguh dia telah belajar satu cabang dari sihir, 

semakin dia bertambah (ilmunya) maka semakin bertambah pula (dosanya)” 

(Musnad Ahmad 2697) 

Jumhur ulama bersepakat bahwa mempelajari peredaran bintang untuk 

meramal nasib manusia dan kejadian masa depan adalah haram. Namun, sekarang 

ilmu perbintangan justru dikembangkan untuk memprediksi harga saham, 

komoditas, dan mata uang di masa depan yang disebut dengan ilmu astrologi 

finansial. Para investor menemukan bahwa beberapa pergerakan bintang 

mempunyai hubungan dengan pergerakan harga komoditas, saham, dan mata uang 

di dunia.3 Metode astrologi finansial ini berusaha mengkorelasikan data harga dari 

 
1 Sunan Ibnu Majah 220 
2 HR.Ahmad: 2697, Abu Daud: 3406 

3 Robert T.H. Lee and Peter A. Tryde, ‘Financial Astrology’, in Timing Solutions for Swing 

Traders (Hoboken, NJ, USA: John Wiley & Sons, Inc., 2015), pp. 137–70 

<https://doi.org/10.1002/9781119199045.ch9>. 
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bursa dengan pergerakan planet, bulan, matahari, dan rasi zodiak untuk 

mengetahui pola harga dan tanggal pembalikan harga.  

Mayoritas orang pasti penasaran bagaimana korelasi antara bintang dan 

ekonomi dapat terjadi. Telah ada beberapa penelitian tentang astrologi finansial. 

Larry Pesavento dalam studi kasusnya menemukan bahwa harga bottom indeks 

saham Dow Jones US secara konsisten muncul di sekitar tanggal bulan sabit dari 

tahun 1885-2013.4 Gema Goeyardi juga menemukan bahwa zodiak Capricorn – 

Taurus (22 Desember – 20 Mei) berkorelasi dengan tren bullish/naiknya IHSG 

sejak tahun 1990-2014 dengan rata-rata kenaikan 24,2% selama lima bulan dengan 

peluang kejadian 72,6%.5 Selain itu, Gema juga menemukan bahwa fenomena 

mercury retrograde (gerak mundur planet merkurius) dapat menjadi tanda awal 

naiknya harga emas sebesar 400 pips (3%) dalam dua minggu setelahnya dengan 

peluang kejadian 80%, dan peristiwa ini terjadi tiga kali dalam setahun.6 

Dari paparan di atas, beberapa pergerakan bintang diduga mempunyai 

korelasi dengan pola harga yang berulang sehingga dapat digunakan datanya untuk 

memprediksi harga saham/komoditas di masa depan. Dalam ekonomi, data siklus 

harga sangat penting untuk dijadikan panduan dalam bisnis perdagangan, karena 

dapat menjadi kalender acuan investor dalam berdagang. Namun, astrologi 

finansial ini nampaknya masuk dalam kategori astrologi yang mempercayai 

 
4 Larry Pesavento and Shane Smoleny, ‘Testing the Effect of the New Moon on the Market’, 

in A Trader’s Guide to Financial Astrology (Hoboken, NJ, USA: John Wiley & Sons, Inc., 2015), 

pp. 93–113 <https://doi.org/10.1002/9781118646953.ch8>. 

5 Gema Merdeka Goeyardi, Arasy Alimudin, and Ramadhan Prasetya Wibawa, ‘Strategi 

Investasi Saham Untuk Mendapatkan Winning Rate Hingga 70%’, Equilibrium, 8.1 (2020), 10–21. 

6 Goeyardi, Alimudin, and Wibawa. hlm. 17 



3 

 

 
 

kejadian di bumi disebabkan oleh pengaruh bintang, sehingga mayoritas ulama’ 

mengharamkan mempelajarinya. Keharaman belajar astrologi ini didasari atas 

hadis bahwa mempelajari ilmu perbintangan dianggap seperti mempelajari ilmu 

sihir dan dilarang oleh Nabi.7 Di sisi lain, Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa 

bintang, bulan, dan matahari dapat dijadikan pertanda waktu dan petunjuk 

navigasi.8 Allah SWT berfirman: 

 
“Dan (Allah menciptakan) tanda-tanda/alamat. Dan dengan bintang-bintang itu 

mereka bisa memperoleh petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 16) 

 Melihat pertentangan ini, kiranya dipandang penting dan menarik untuk 

dilakukan penelitian atas hadis larangan mempelajari ilmu nujum kaitannya 

dengan astrologi finansial yang digunakan untuk meramal harga saham, 

komoditas, dan mata uang sehingga Al-Qur’an dan Hadis dapat menjadi pedoman 

menghadapi berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat ini.  

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat permasalahan di atas yang menyebabkan keresahan, maka 

penulis merumuskan tiga pertanyaan di dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa makna asli kata ilmu nujum dalam hadis Musnad Ahmad 2697? 

2. Bagaimana al-maghzā al-tārikhi> (signifikansi fenomenal historis) dari 

hadis larangan belajar ilmu nujum? 

 
7 HR.Bukhori: 801, 980, 3832, Muslim: 104, 107 

8 QS Al-An’am: 97, An-Nahl: 16 
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3. Bagaimana signifikansi (al-maghza> al-mutaharrik) yang dapat diterapkan 

dalam konteks kekinian dari hadis Musnad Ahmad 2697? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya diharuskan memiliki tujuan dan manfaat 

penelitian. Sejalan dengan beberapa poin di atas, maka penelitian ini tentunya 

mempunyai beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui makna asli kata ilmu nujum dalam hadis Musnad Ahmad 2697. 

2. Mengetahui signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhi>) dari 

hadis larangan belajar ilmu nujum. 

3. Mengetahui signifikansi (al-maghza> al-mutaharrik) yang dapat diterapkan 

dalam konteks kekinian dari hadis Musnad Ahmad 2697. 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran penulis, penelitian mengenai astrologi untuk meramal 

harga masihlah sedikit, tetapi jika diambil tema besar yang meneliti astrologi maka 

terdapat beberapa penelitian yang dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

1. Astrologi Finansial 

a. “Timing Solutions for Swing Traders” 

Buku ini menguraikan berbagai aspek astrologi keuangan. Siklus bulan 

pada separuh pertama biasanya adalah proses akumulasi (pembelian) dan paruh 

kedua sering kali merupakan redistribusi (penjualan). Pola ini bekerja dengan baik 

di pasar yang sedang naik, tetapi kurang efisien jika pasar memasuki fase bearish 
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ketika saham jatuh tajam. Oleh karena itu, jika tidak ada akumulasi di paruh 

pertama bulan, investor harus waspada bahwa mungkin ada perubahan tren yang 

besar.9 

b. “A Trader’s Guide to Financial Astrology” 

Buku ini berisi panduan untuk memperdagangkan siklus pasar berdasarkan 

data astrologi dengan membuat hubungan antara pergerakan planet-planet dan 

volatilitas pasar. Pembaca dapat memanfaatkan puluhan tahun data historis ketika 

meneliti korelasi pergerakan bintang dengan harga dari masa lalu. Buku ini 

mencakup prinsip-prinsip peramalan astrologi pada pasar keuangan, serta 

menjelaskan aktivitas planet dan bulan.10 

c. “Strategi Berinvestasi Saham untuk Memperoleh Peluang Menang 70%” 

Jurnal ini menyimpulkan bahwa siklus waktu dari awal dan akhir tren harga 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan dari analisis fundamental dan 

teknikal. Dengan menghitung waktu tren harga saham dengan metode astrologi 

dan Fibonacci, winning rate investasi saham hingga 70% berpeluang didapatkan 

investor.11 

 
9 Lee and Tryde, ‘Financial Astrology’. 

10 Larry Pesavento and Shane Smoleny, ‘Introduction’, in A Trader’s Guide to Financial 

Astrology (Hoboken, NJ, USA: John Wiley & Sons, Inc., 2015), pp. 1–5 

<https://doi.org/10.1002/9781118646953.ch1>. 

11 Goeyardi, Alimudin, and Wibawa. hlm. 17 
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2. Penelitian yang mendukung bahwa astrologi dapat meramal nasib. Semua 

penelitian ini melakukan survei dengan pendekatan kuantitatif dan metode 

statistika.  

a. “Prediction of Mental Illness Using Indian Astrology” 

Penelitian ini menunjukkan bahwa astrologi India (sistem Vārāhamihira) 

mempunyai sensitivitas yang baik untuk mengidentifikasi penyakit mental lebih 

dari 75% untuk penyakit mental seumur hidup dan lebih dari 80% untuk penyakit 

mental saat ini. Namun, penelitian ini juga menunjukkan kecocokannya yang 

buruk dalam memprediksi gejala dan waktu timbulnya.12 

b. “Popular Horoscopes and the Barnum Effect” 

Deskripsi kepribadian berdasarkan astrologi ditemukan memiliki beberapa 

keandalan. Perempuan terbukti lebih banyak membaca horoskop, dan mayoritas 

mereka percaya zodiak memiliki validitas, setidaknya di mata pembaca, meskipun 

beberapa ramalan harian dan bulanan tidak dapat diandalkan.13 

c. “An Empirical Relation between Personality and Astrological Factors” 

Studi ini menguji prediksi astrologi yang menyatakan bahwa ekstrovert 

terkait dengan zodiak bernomor ganjil, dan introvert dilahirkan di zodiak bernomor 

 
12 Bhandary and others, ‘Prediction of Mental Illness Using Indian Astrology: Cross-

Sectional Findings from a Prospective Study.’, Journal of Scientific Exploration, 32.3 (2018), 555–

78 <http://10.0.122.43/2018/1260>. 

13 Catherine S Fichten and Betty Sunerton, ‘Popular Horoscopes and the “Barnum Effect”’, 

The Journal of Psychology, 114.1 (1983), 123–34 

<https://doi.org/10.1080/00223980.1983.9915405>. 
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genap. Penelitian ini mensurvei 917 laki-laki dewasa dan 1407 perempuan dewasa  

dan hasilnya mendukung prediksi astrologi dengan signifikansi yang tinggi. 14 

d. “Using Daily Horoscopes to Demonstrate Expectancy Confirmation” 

Studi ini melakukan demonstrasi di ruang kelas menggunakan horoskop 

harian. Banyak siswa melaporkan bahwa peristiwa hari terakhir cocok dengan 

prediksi astrologi mereka. Siswa melaporkan bahwa demonstrasi itu menarik, dan 

95% siswa dengan benar menjawab pertanyaan mengenai fenomena mereka.15 

3. Penelitian yang membantah bahwa astrologi dapat meramal nasib.  

Semua penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

statistika. 

a. “The Astrological “Theory” of Personality: An Unbiased Test” 

Penelitian ini berusaha membuktikan asumsi astrologi antara perbedaan 

zodiak dengan kepribadian individu yaitu komunitas, sosialisasi, fleksibilitas, dan 

feminitas. Hasil dari pola keseluruhan menunjukkan bahwa tidak ditemukan 

adanya korelasi bermakna antara tanda zodiak matahari dengan skor komunitas, 

sosialisasi, dan fleksibilitas, tetapi ada efek kuat pada skala femininitas.16 

 
14 J Mayo, O White, and H J Eysenck, ‘An Empirical Study of the Relation between 

Astrological Factors and Personality’, The Journal of Social Psychology, 105.2 (1978), 229–36 

<https://doi.org/10.1080/00224545.1978.9924119>. 

15 Geoffrey D Munro and James E Munro, ‘Using Daily Horoscopes to Demonstrate 

Expectancy Confirmation’, Teaching of Psychology, 27.2 (2000), 114–16 

<https://doi.org/10.1207/S15328023TOP2702_08>. 

16 Robert J Pellegrini, ‘The Astrological “Theory” of Personality: An Unbiased Test by a 

Biased Observer’, The Journal of Psychology, 85.1 (1973), 21–28 

<https://doi.org/10.1080/00223980.1973.9923855>. 
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b. “Astrology and Occupation or Season of Birth: A Myth?” 

Penelitian ini meneliti hubungan antara tanggal lahir dan karir untuk 

10.313 lulusan universitas. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

tanggal lahir dan karier, dan disimpulkan bahwa baik faktor astrologi maupun 

musim kelahiran tidak memengaruhi pilihan karier.17 

c. “Season of Birth or Astrology: A “Split-Sphere” Test” 

Studi ini berusaha menguji temuan Pellegrini tentang korelasi kuat antara 

tanda lahir astrologi dan skala feminitas karena variabel iklim selama kehamilan. 

Penelitian ini menguji hipotesis musim kelahiran dengan 615 mahasiswa Afrika 

Selatan di mana musimnya adalah kebalikan dari belahan bumi utara. Hasilnya 

tidak ada hubungan signifikan antara musim kelahiran dengan skala feminitas.18 

d. “The Stars Versus Science: A Double-Blind Test of the Validity of the 

NEO Five-Factor Inventory” 

Penelitian ini meminta 52 mahasiswa (38 perempuan, 14 laki-laki, rata-rata 

usia = 19,3) untuk mengidentifikasi ringkasan kepribadian mereka dengan 

menggunakan bagan kelahiran astrologi yang dihasilkan komputer tetapi mereka 

tidak dapat mengidentifikasi ringkasan astrologi mereka yang sebenarnya.19 

 
17 G A Tyson, ‘Occupation and Astrology or Season of Birth: A Myth?’, The Journal of 

Social Psychology, 110.1 (1980), 73–78 <https://doi.org/10.1080/00224545.1980.9924224>. 

18 G A Tyson, ‘Astrology or Season of Birth: A “Split-Sphere” Test’, The Journal of 

Psychology, 95.2 (1977), 285–87 <https://doi.org/10.1080/00223980.1977.9915891>. 

19 Alyssa Jayne Wyman and Stuart Vyse, ‘Science Versus the Stars: A Double-Blind Test 

of the Validity of the NEO Five-Factor Inventory and Computer-Generated Astrological Natal 
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e. “Astrological Signs and Personality Differences” 

Penelitian ini menguji hubungan antara tanda-tanda astrologi dan sifat-

sifat kepribadian pada 65.268 pencari kerja Afrika Selatan (usia rata-rata = 24,8 

tahun, perempuan = 59%, kulit hitam = 98%). Peserta mengisi data inventarisasi 

ciri dasar. Hasilnya analisis kontras sifat-sifat kepribadian oleh tanda-tanda 

astrologi tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan.20 

f. “Astrological Indicators of Personality” 

Studi ini meneliti antara indikator personal yaitu seberapa agresif, 

ambisius, kreatif, intuitif, dan ekstrovert dengan waktu kelahiran yang berisi data 

matahari, bulan, dan tanda zodiak mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa indikator 

kepribadian astrologi tidak terkait dengan deskripsi diri atau teman tentang 

kepribadian subjek.21 

g. “An Empirical Study of Astrological Factors  and Personality” 

Studi ini menguji hubungan hipotesis antara tanda-tanda zodiak dan 

ekstroversi-introversi dan neurotisme. Mahasiswa Universitas Selandia Baru 

sebanyak 241 yang lahir di bawah tanda ganjil dan genap serta air dan nonair 

mengisi kuesioner kepribadian Eysenck. Hasilnya tidak ada perbedaan yang 

 
Charts’, The Journal of General Psychology, 135.3 (2008), 287–300 

<https://doi.org/10.3200/GENP.135.3.287-300>. 

20 Renier Steyn, ‘Astrological Signs and Personality Differences’, Journal of Psychology 

in Africa, 21.3 (2011), 493–94 <https://doi.org/10.1080/14330237.2011.10820488>. 

21 Bernie I Silverman and Marvin Whitmer, ‘Astrological Indicators of Personality’, The 

Journal of Psychology, 87.1 (1974), 89–95 <https://doi.org/10.1080/00223980.1974.9915676>. 
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signifikan antara kepribadian mereka dalam hal extraversion, neuroticism, dan 

psychoticism sehingga teori astrologi yang diteliti di sini tidak terbukti.22 

h. “Astrological Signs as Determinants of Emotionality  and Extroversion” 

Penelitian ini membandingkan Skor Eysenck Personality Inventory (EPI) 

pada ekstroversi dan emosionalitas yang diperoleh dari 190 mahasiswa tahun 

pertama. Tanggal, waktu, dan lokasi kelahiran diminta untuk menentukan tanda 

astrologi. Hasilnya tidak ada perbedaan signifikan yang mendukung teori yang 

mengklaim bahwa kecenderungan menuju ekstroversi dan emosionalitas 

ditentukan oleh tanda-tanda astrologi.23 

i. “Introversion-Extraversion and Astrology” 

Lulusan sarjana laki-laki dan perempuan sebanyak 174 menyelesaikan 

Inventarisasi Kepribadian Eysenck, dan tanda matahari dan planet dihitung 

berdasarkan tanggal lahir mereka. Hasilnya tidak ada korelasi signifikan yang 

ditemukan antara skor introversi-ekstraversi dengan tanda-tanda matahari dan 

planet.24 

4. Penelitian tematik tentang bintang 

 
22 D H Saklofske, I W Kelly, and D W McKerracher, ‘An Empirical Study of Personality 

and Astrological Factors’, The Journal of Psychology, 110.2 (1982), 275–80 

<https://doi.org/10.1080/00223980.1982.9915349>. 

23 Dave Clarke, Toos Gabriels, and Joan Barnes, ‘Astrological Signs as Determinants of 

Extroversion and Emotionality: An Empirical Study’, The Journal of Psychology, 130.2 (1996), 

131–140 <https://doi.org/10.1080/00223980.1996.9914995>. 

24 Marlis Jackson and Martin S Fiebert, ‘Introversion-Extraversion and Astrology’, The 

Journal of Psychology, 105.2 (1980), 155–56 <https://doi.org/10.1080/00223980.1980.9915145>. 
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a. “Benda Astronomi dalam Al-Quran Perspektif Sains” 

Jurnal ini membahas bahwa benda-benda astronomi dalam al-Quran terdiri 

dari bintang matahari, dan bulan. Mereka ditundukkan dan beredar secara 

konsisten. Bulan mempunyai manzilah-manzilah agar manusia dapat beribadah 

berdasarkan perjalanan bulan tersebut. Matahari dan bintang juga beredar pada 

lintasannya.25 

b. “Fenomena Bintang Senja dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains” 

Tesis ini membahas bahwa bintang senja merupakan ciptaan Allah yang 

dijadikan sarana mengenal Allah oleh Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim yang melihat 

bintang seraya berkata inilah “Tuhanku”, yaitu bintang Kejora yang disembah 

kaumnya itu. Bintang ini adalah planet Venus yang terlihat di langit barat 

mendekati malam dengan cahaya yang paling terang, maka disebut sebagai bintang 

senja..26 

c. “Bintang Perspektif Al-Quran (Studi Tafsir Tematik)” 

Penelitian ini menjelaskan tentang posisi-posisi bintang, gambaran bintang 

saat kiamat, musnahnya alam semesta, bintang sebagai penunjuk arah/kompas, 

penanda waktu/jam, penghias langit, pelempar setan dan objek sumpah. Bintang 

dapat menjadi sarana mengenal Allah secara nalar, sebagaimana kisah Nabi 

 
25 Muhammad Hasan, ‘Benda Astronomi Dalam Al-Quran Dari Perspektif Sains’, Jurnal 

Theologia, 26.1 (2015). 

26 Monica Lia, ‘Fenomena Bintang Senja Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains’ (UIN 

Raden Intan Lampung, 2021). 
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Ibrahim yang menjadikan bintang untuk menggugah nalar, agar manusia 

mengambil pelajaran, mentadaburi alam, dan menyembah Allah SWT.27 

Dari beberapa penelitian yang telah ada mengenai bintang, kiranya belum 

ada penelitian tentang prediksi ekonomi dengan perbintangan. Maka dari itu, 

penulis berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut tentang prediksi ekonomi dengan 

perbintangan dengan pendekatan hermeneutika ma’nā cum maghza. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan mengungkap pesan utama dari objek ayat dan hadis 

tentang larangan mempelajari ilmu nujum kaitannya dengan meramal harga 

dengan perbintangan. Maka dari itu, penulis akan mengklasifikasikan ayat-ayat 

Al-Qur’an dan hadis secara tematik yang membicarakan tentang ilmu nujum. 

Selanjutnya, ayat-ayat tersebut akan dianalisis dengan pendekatan ma’nā cum 

maghzā yang dipopulerkan oleh Sahiron Syamsuddin. Berikut penjelasan teori 

beserta langkah-langkah penerapan teorinya. 

Teori ma’nā cum maghzā bertujuan melihat pesan utama sebuah teks 

ketika teks tersebut pertama kali dibuat, lalu kemudian teks itu dikembangkan dan 

dimplementasikan ke dalam konteks sekarang.28 Tiga tujuan yang ingin diketahui 

dalam teori ini, yaitu ma’na al-tārikhi>  (makna historis), signifikansi fenomenal 

historis (maghzā al-tārikhi> ), dan signifikansi fenomenal dinamis (maghzā 

 
27 Wahid Nur Afif, ‘Bintang Dalam Perspektif Al-Quran (Studi Tafsir Tematik)’ 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019).  

28 Sahiron Syamsuddin, ‘Ma’nā cum Maghza Approach to The Qur’an: Interpretation of Q. 

5:51’, Advances in Social Science, Education, and Humanities Research, 137 (2017), 132. 
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mutaḥarrik).29. Tentunya teori ini mempunyai tiga langkah metodis, (1) analisa 

bahasa, (2) adalah melihat konteks historis pewahyuan ayat-ayat yang terkait, 

kemudian (3) menggali maqshad al-āyah atau maghza/ signifikansi ayat.30 

Langkah pertama adalah analisa bahasa teks ayat/hadis baik kosa katanya 

maupun strukturnya. Analisa bahasa yang dimaksud adalah bahasa yang digunakan 

pada saat pewahyuan, dalam artian bahasa Arab pada abad ketujuh Masehi. Hal ini 

tentu saja perlu diperhatikan mengingat bahasa Arab mengalami perkembangan/ 

diakroni dari dulu hingga sekarang, baik secara struktur ataupun secara makna.31  

Demi mempertajam analisa bahasa kosa kata dan strukturnya, perlu 

dilakukan intratekstualitas atau analisa sintagmatik, dalam hal ini 

membandingkan dan menghubungkan bahasa yang digunakan pada ayat/hadis 

yang ditafsirkan dengan ayat/hadis yang lain baik sebelum atau sesudah ayat.32 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui makna awal setiap kosakata dalam ayat 

dan hadis tentang astrologi. 

Langkah selanjutnya adalah melihat konteks sejarah/historis turunnya ayat 

Al-Qur’an yang sedang dikaji, baik secara mikro ataupun makro. Konteks mikro 

adalah peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi atau penyebab turunnya sebuah 

ayat (saba̅b al-nuzu̅l). Sedangkan konteks makro merupakan konteks yang 

 
29 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’nā cum Maghza Atas Al-Qur’an Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Ladang Kata, 2020)., 10 

30 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Nawasea Press, 2017).143 

31 Syamsuddin, Pendekatan Ma’nā cum Maghza Atas Al-Qur’an Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer. hlm. 9. 

32 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an. hlm. 142 
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mencakup kondisi dan situasi bangsa Arab saat pewahyuan. Analisis ini bertujuan 

untuk menangkap signifikansi fenomena historis yaitu maksud utama (maghzā al-

tārikhi> ) ayat itu sehingga diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW.33 Dalam 

hal ini, maksud utama dari ayat dan hadis tentang astrologi akan diketahui melalui 

analisis historis mikro dan makro ini. Adapun untuk latar belakang suatu hadis 

sama juga seperti ayat al-Qur’an meliputi sabab wurud mikro dan makro. 

Langkah terakhir adalah konstruksi signifikansi fenomenal dinamis. 

Analisis ini berusaha menggali maghzā al-āyah atau signifikansi ayat yang 

kemudian dapat diimplementasikan ke konteks kekinian.34 Sahiron Syamsuddin 

membagi langkah terakhir ini menjadi tiga bagian.  

1. Mengkategorikan jenis ayat, yaitu menentukan apakah ayat-ayat tersebut 

merupakan ayat ketauhidan/aqidah, ayat-ayat tentang hukum, dan ayat-ayat 

kisah-kisah nabi terdahulu.  

2. Mengembangkan maghzā al-tārikhi> untuk kepentingan konteks kekinian saat 

nash tersebut ditafsirkan. 

3. Mengembangkan penafsiran dengan disiplin ilmu yang lain, yaitu dengan ilmu 

bantu lain, contohnya ilmu Ekonomi, Sosiologi, Fisika, Astronomi dan lain 

sebagainya.35 Analisis bagian ini digunakan untuk mengembangkan maghzā 

al-āyah dari ayat-ayat tentang astrologi ke konteks sekarang, dan juga 

 
33 Syamsuddin, Pendekatan Ma’nā cum Maghza Atas Al-Qur’an Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer. hlm. 12 

34 Syamsuddin, ‘Ma’nā cum Maghza Approach to The Qur’an: Interpretation of Q. 5:51’. 

hlm. 132. 

35 Syamsuddin, Pendekatan Ma’nā cum Maghza Atas Al-Qur’an Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer. hlm. 17 
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signifikansi dari ayat-ayat tersebut akan dikuatkan menggunakan perspektif 

ilmu ekonomi dan statistika, mengingat astrologi perdagangan sangat erat 

kaitannya dengan disiplin tersebut. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk kategori jenis kualitatif yang dituliskan dengan cara 

deskriptif-analitik dengan data yang diambil dari berbagai literatur kepustakaan. 

Dengan itu, penelitian ini juga dapat dikatakan library research (penelitian 

kepustakaan). 

2. Sumber Data 

Sumber yang penulis gunakan di dalam melakukan penelitian 

diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu sumber primer dan sekunder. Untuk 

mencari hadist-hadist yang dimaksudkan di dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan al-Kutub al-Tis’ah. Selain itu, penulis juga mencari beberapa kitab 

syarah hadis untuk mengonfirmasi penjelasan ulama terhadap hadis yang menjadi 

obyek penelitian ini.   

Adapun data sekunder penulis dalam penelitian ini diambil dari banyak 

literatur yang mempunyai sangkut paut dengan topik ini seperti kitab sejarah, 

tafsir atau literatur dalam bentuk buku, artikel jurnal, tesis, disertasi, berita, flyer 

dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara mencari 

literatur-literatur yang dirasa mempunyai relevansi dengan tema yang menjadi 

obyek kajian, agar diteliti dengan cara pemilihan, pengelompokan, dan 

penganalisaan sehingga didapatkan simpulan dari rumusan masalah yang telah 

dibuat. Sementara hadis-hadis di dalam penelitian ini, data dikumpul melalui cara 

takhrij menggunakan bantuan dari website carihadis.com dan aplikasi haditssoft 

dengan menggunakan potongan atau term kunci dari hadis-hadis yang menjadi 

obyek dalam penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Dari langkah sebelumnya, data-data yang diperoleh kemudian diolah 

dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. Metode ini merupakan prosedur 

pemecahan masalah-masalah dibahas dengan memaparkan apa adanya terhadap 

apa yang diperoleh.36 Metode deskriptif dilakukan dengan menguraikan ayat-ayat 

dan hadis-hadis tentang astrologi, dan makna yang ditemukan dalam kamus-kamus 

bahasa. Metode analitik dilakukan dengan menganalisis data-data yang diperoleh 

dengan pendekatan hermeneutika ma’nā cum maghzā, yaitu melihat maghzā al-

tārikhi> dalam kitab-kitab sirah, dan sabab al-nuzul. Dan langkah terakhir adalah 

menggali signifikansi ayat yang kemudian diimplementasikan ke konteks sekarang 

yang dikuatkan dengan ilmu ekonomi dan statistika. 

G. Sistematika Penyusunan 

 
36 Sahiron Syamsuddin, ‘Pendekatan Dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah 

Overview’, Suhuf, 12.1 (2019), 140. 
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Untuk memudahkan dalam menyusun tesis ini, pembahasan perlu 

dilakukan dengan cara yang sistematis. Oleh karenanya penelitian ini penulis bagi 

k edalam beberapa bab: 

Bab I berisi pendahuluan yang berisi latar belakang atau sebab diangkatnya 

tema pembahasan ini, rumusan masalah yang akan dicari jawabannya dalam 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang menjelaskan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yang telah dilakukan, dan 

selanjutnya, kerangka teori yang berisi teori yang digunakan untuk menganalisa 

data, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tinjauan umum ayat dan hadis ramalan perbintangan meliputi 

ayat-ayat dan hadis-hadis yang berkaitan. Bagian ini meliputi (1) deskripsi ayat 

dan hadis yang berkaitan dengan meramal harga dengan perbintangan, (2) makna 

dari kata-kata kunci yang terdapat di ayat-ayat dan hadis-hadis tentang astrologi 

finansial. (3) Rekonstruksi makna historis (al-ma’nā al-tārikhi>) dari kata bintang. 

(4) Analisa intratekstual dengan menyandingkan redaksi hadis dengan ayat dan 

hadis terkait. (5) Analisa Konteks Makro dan Mikro untuk mengetahui latar 

belakang sosial historis dari peristiwa hadis. (6) Sejarah Ilmu Perbintangan. (7) 

Penafsiran Ulama. Dan (8) Fungsi-fungsi bintang dalam Al-Qur’an. Pada bagian 

ini perlu dipaparkan demikian mengingat ayat-ayat tersebut menjadi data primer 

dalam penelitian ini, sehingga dengan dipaparkannya ayat-ayat tersebut, dapat 

diketahui jumlah ayat dan hadis yang berdialog tentang astrologi finansial, yang 

kemudian akan dianalisis menggunakan teori ma’nā cum maghzā pada bab 

selanjutnya. 
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Bab III berisi tentang praktek astrologi finansial meliputi (1) Ilmu 

perbintangan di masa jahiliyyah (2) Ilmu perbintangan di masa modern (3) Empat 

metode astrologi finansial, meliputi siklus tahunan matahari, derajat sudut antar 

planet, gerak mundur planet, dan korelasi matahari-bulan dan (4) Logika kebetulan 

pada prediksi. 

Bab IV berisi reinterpretasi hadis ilmu nujum meliputi (1) signifikansi 

fenomenal historis (maghzā al-āyah/maqshad al-a̅yah) dari ayat dan hadis 

astrologi perdagangan, (2) mengkategorisasikan ayat-ayat dan hadis-hadis 

astrologi perdagangan, (3) Signifikansi (al-maghza> al-mutaharrik) (4) Penentuan 

makna-makna simbolik, (5) Pengembangan signifikansi dengan menggunakan 

perspektif ilmu statistik dan ekonomi. 

Bab ke V berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, 

pada bab ini juga berisi saran-saran yang ditujukan kepada peneliti berikutnya 

untuk mengembangkan dan atau menyempurnakan hasil penelitian penulis.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analis dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, makna historis dari kata nuju>m dalam hadis 

Musnad Ahmad 2697 adalah bintang-bintang. Kata ini mengalami perubahan 

makna/diakroni. Pada masa pra kenabian ilmu perbintangan dimaknai sebagai ilmu 

mistis yang dapat menentukan nasib baik dan sial manusia seperti dalam syair-

syair jahiliyyah, serta digunakan sebagai media sihir. Pada masa pertengahan Islam 

ilmu perbintangan dimaknai dalam ranah ilmiah yang digunakan untuk 

menentukan arah kiblat, waktu sholat, petunjuk arah/navigasi, dan kalender 

pertanian. Pada masa modern ilmu perbintangan dimaknai sebagai objek penelitian 

dengan diintegrasikan dengan disiplin lain seperti ekonomi sehingga diteliti nilai 

korelasinya dengan pergerakan harga menjadi ilmu astrologi finansial.  

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada kaitan antara perbintangan dengan 

ekonomi. Yang sebenarnya terjadi adalah siklus tahunan ekonomi membuat 

kebiasaan naiknya harga seperti saham dan emas terjadi bersamaan dengan 

munculnya suatu rasi bintang sehingga seolah-olah keduanya berkorelasi. Adapun 

klaim bahwa bintang-bintang mempunyai gelombang elektromagnetik yang 

mempengaruhi perasaan manusia sehingga mempengaruhi keputusan jual beli dan 

menggerakkan harga telah dibantah oleh penelitian lain dan tidak terbukti. Metode 

astrologi finansial yang berusaha membandingkan antara korelasi data harga dari 
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ribuan saham/komoditas dengan banyak bintang juga terkesan hanya mencari 

kebetulan kesamaan dengan melupakan jutaan momen lain yang berbeda. Istilah 

astrologi finansial hanya dijadikan branding untuk pemasaran signal trading di 

media sosial.  

Kedua, signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-tārikhi>) dari hadis 

Musnad Ahmad: 2697 adalah perintah untuk menjaga akidah. Ini karena sihir dan 

ilmu nujum yang dimaksud saat itu sama-sama menyekutukan Allah serta 

meyakini ada kekuatan selain Allah yang dapat memberikan manfaat dan musibah. 

Hirarki hadis tersebut termasuk kategori perintah/instruksi karena konteks budaya 

pagan Arab jahiliyyah, maka Nabi melarang hal-hal yang dapat mengundang 

kemusyrikan seperti mempelajari ilmu nujum, menggambar, membuat patung, dan 

bermusik. Untuk saat ini hadis tersebut memerlukan penafsiran dan 

kontekstualisasi ulang karena budaya yang telah berubah. Sebenarnya yang 

dilarang adalah mempercayai bahwa bintang mempunyai kekuatan atas manusia. 

Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis dari hadis yang dapat diaplikasikan 

dalam konteks kekinian adalah: (1) Kewajiban menggunakan logika dan akal sehat 

dalam belajar dan mengamati fenomena alam sekitar, (2) Kewajiban mengimani 

bahwa hanya Allah yang mengetahui secara mutlak peristiwa-peristiwa gaib di 

masa depan, (3) Islam menerima logika kausalitas dengan keimanan bahwa 

terjadiya peristiwa atas izin dan kuasa Allah, (4) Islam menolak penyembahan 

terhadap makhluk seperti bintang-bintang, jin, patung, dan sebagainya, (5) Motif 

belajar ilmu adalah untuk kebaikan/kemaslahatan manusia. 

  



149 

 

 
 

B. Saran 

Penulis sadar bahwa hasil tesis ini jauh dari sempurna. Namun, penulis 

telah berusaha membahas prediksi harga dengan perbintangan sebagai persoalan 

yang sedang hangat di tengah masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gerbang pemahaman baru bagi masyarakat. Masukan dan kritik yang membangun 

diharapkan oleh penulis untuk kemajuan pengetahuan yang berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan cakupan data yang lebih 

luas. Penulis sementara ini hanya mendapat literatur yang terbatas karena riset 

tentang astrologi finansial masih jarang dilakukan. Semoga pemahaman baru yang 

dibawa dalam tesis ini dapat menjadi bahan diskusi untuk menjawab misteri-

misteri kehidupan yang belum terpecahkan dalam kehidupan kita.  
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